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ABSTRACT

Primary dysmenorrhea is one of the most common reproductive health problems
experienced by adolescent girls and can affect their quality of life. Menstrual
pain can interfere with daily activities, learning activities, and the psychological
condition of adolescents. This study aimed to analyze the factors associated with
the quality of life of adolescents with primary dysmenorrhea. This study used a
quantitative design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 244
respondents determined using the Hsieh method. Data were collected using
questionnaires and analyzed using univariate, bivariate, The results showed that
the majority of respondents had poor quality of life (57.0%). Multivariate
analysis showed that physical activity (p = 0.031; OR = 2.05), stress level (p <
0.001; OR = 5.91), age at menarche (p = 0.001; OR = 3.00), nutritional status (p
< 0.001; OR = 4.96), family history of dysmenorrhea (p = 0.031; OR = 3.27), and
duration of menstruation (p = 0.020; OR = 3.44) were significantly associated
with the quality of life of adolescents with primary dysmenorrhea. Stress level
was the most dominant factor associated with adolescents’ quality of life.
Physical, biological, and psychological factors play an important role in
determining the quality of life of adolescents with primary dysmenorrhea.
Therefore, promotive and preventive efforts are needed through reproductive
health education, increased physical activity, stress management, and
monitoring of nutritional status to improve adolescents’ quality of life.

Keywords: Primary Dysmenorrhea, Quality of Life, Adolescents, Stress, Physical
Activity.

ABSTRAK

Dismenorea primer merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang
sering dialami oleh remaja putri dan dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka.
Nyeri menstruasi yang dialami dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, aktivitas
belajar, serta kondisi psikologis remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primeR. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 244 responden
yang ditentukan menggunakan metode Hsieh. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariat, dan multivariat
dengan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden memiliki kualitas hidup buruk (57,0%). Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa aktivitas fisik (p=0,031; OR=2,05), tingkat stres (p<0,001;
OR=5,91), usia menarche (p=0,001; OR=3,00), status gizi (p<0,001; OR=4,96),
riwayat keluarga dismenorea (p=0,031; OR=3,27), dan durasi menstruasi
(p=0,020; OR=3,44) berhubungan secara signifikan dengan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primer. Variabel tingkat stres merupakan faktor yang paling
dominan berhubungan dengan kualitas hidup remaja. Faktor fisik, biologis, dan
psikologis memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primer. Oleh karena itu, diperlukan upaya promotif dan
preventif melalui edukasi kesehatan reproduksi, peningkatan aktivitas fisik,
pengelolaan stres, serta pemantauan status gizi untuk meningkatkan kualitas
hidup remaja.

Kata Kunci: Dismenorea Primer, Kualitas Hidup, Remaja, Stres, Aktivitas Fisik.

PENDAHULUAN

Dismenorea primer merupakan psikologis, serta aktivitas sehari-hari
salah satu masalah kesehatan remaja (Faizah & Mukhoirotin,
reproduksi yang paling sering dialami 2020). Kondisi ini dapat mengganggu
oleh remaja putri (Marlina, 2020). kesejahteraan remaja dan
Kondisi ini ditandai dengan nyeri berdampak pada prestasi akademik
menstruasi tanpa adanya kelainan serta interaksi sosial mereka (Yakup
patologis pada organ reproduksi dan et al., 2023).
umumnya muncul sejak beberapa Kualitas hidup merupakan
tahun setelah menarche (Purba et konsep multidimensional  yang
al., 2019). Secara global, prevalensi mencakup aspek kesehatan fisik,
dismenorea primer pada remaja psikologis, hubungan sosial, dan
cukup tinggi, bahkan dilaporkan lingkungan (Astuti, 2018). Pada
mencapai lebih dari 50% hingga 90% remaja dengan dismenorea primer,
pada populasi remaja perempuan. kualitas hidup dapat dipengaruhi
Tingginya prevalensi ini menjadikan oleh berbagai faktor, seperti
dismenorea sebagai salah satu intensitas nyeri menstruasi, tingkat
keluhan ginekologis yang paling stres, aktivitas fisik, pola hidup,
umum pada masa remaja dan serta faktor psikososial. Penelitian
menjadi perhatian penting dalam terbaru menunjukkan bahwa faktor-
kesehatan reproduksi remaja faktor seperti aktivitas fisik yang
(Rahmadhani, W, 2024). rendah, stres, serta pola menstruasi

Dismenorea primer tidak hanya tertentu memiliki hubungan dengan
menimbulkan keluhan nyeri, tetapi kejadian maupun tingkat keparahan
juga berdampak pada berbagai aspek dismenorea pada remaja (Dewi &
kehidupan remaja (Natalia et al., Lestari, 2024).
2020). Nyeri menstruasi dapat Meskipun dismenorea primer
menyebabkan keterbatasan aktivitas merupakan kondisi yang sering
fisik, penurunan konsentrasi belajar, terjadi pada remaja, masalah ini
gangguan aktivitas sosial, hingga masih sering dianggap sebagai
ketidakhadiran di sekolah keluhan yang normal sehingga
(Febriansyah,  2020). Beberapa kurang mendapatkan perhatian
penelitian  menunjukkan bahwa dalam pelayanan kesehatan remaja.
dismenorea berhubungan dengan Padahal, @ dampaknya terhadap
penurunan kualitas hidup karena kualitas hidup dapat cukup signifikan
mempengaruhi fungsi fisik, apabila tidak ditangani dengan baik.

449



WGLNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAPXoM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2026] HAL 448-458

Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kualitas hidup
remaja yang mengalami dismenorea
primer. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan kualitas
hidup remaja dengan dismenorea
primer sehingga dapat menjadi dasar
dalam upaya promotif dan preventif
untuk  meningkatkan  kesehatan
reproduksi remaja.

KAJIAN PUSTAKA

Dismenorea primer merupakan
nyeri menstruasi yang terjadi tanpa
adanya kelainan patologis pada
organ reproduksi dan umumnya
dialami oleh remaja setelah
beberapa tahun mengalami
menarche (Fahmiah et al., 2022).
Kondisi  ini  disebabkan oleh
peningkatan produksi prostaglandin
pada endometrium yang memicu

kontraksi uterus sehingga
menimbulkan rasa nyeri selama
menstruasi. Dismenorea  primer
merupakan salah satu masalah

kesehatan reproduksi yang paling
sering dialami oleh remaja putri dan
dapat berdampak pada aktivitas
sehari-hari, termasuk  aktivitas
belajar, aktivitas sosial, serta
kesehatan psikologis remaja
(Harahap et al., 2021). Beberapa
penelitian  menunjukkan bahwa
prevalensi dismenorea pada remaja
cukup tinggi dan dapat
mempengaruhi kualitas hidup secara
signifikan (Harris, 2021).

Kualitas hidup merupakan
konsep  multidimensional  yang
mencakup aspek kesehatan fisik,
psikologis, sosial, dan lingkungan
(Idaningsih, 2020). Pada remaja yang
mengalami  dismenorea  primer,
kualitas hidup dapat menurun akibat
nyeri menstruasi yang mengganggu
aktivitas sehari-hari. Remaja yang
mengalami  dismenorea  sering
melaporkan keterbatasan aktivitas
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fisik, gangguan konsentrasi belajar,
serta ketidaknyamanan emosional.
Oleh karena itu, kualitas hidup

menjadi indikator penting untuk
menilai dampak dismenorea
terhadap kesejahteraan remaja

secara keseluruhan (Sriwati et al.,
2020).

Berbagai faktor diketahui
dapat mempengaruhi kualitas hidup
remaja dengan dismenorea primer.
Faktor tersebut meliputi aktivitas
fisik, tingkat stres, usia menarche,
status  gizi, riwayat keluarga
dismenorea, serta karakteristik
menstruasi seperti durasi menstruasi
(Qomarasari, 2021).

Penelitian mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan
kualitas hidup remaja dengan
dismenorea primer memiliki
signifikansi yang penting dalam
bidang kesehatan reproduksi
remaja. Dismenorea sering dianggap
sebagai kondisi yang normal sehingga
penanganannya sering diabaikan,
padahal kondisi ini dapat berdampak
pada kualitas hidup, aktivitas
belajar, serta kesejahteraan
psikologis remaja. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan
upaya promotif dan preventif di
bidang kesehatan reproduksi
remaja. Hasil penelitian dapat
menjadi dasar bagi tenaga kesehatan
dan institusi pendidikan dalam
merancang program edukasi
mengenai manajemen dismenorea,
pengelolaan stres, peningkatan
aktivitas fisik, serta perbaikan status
gizi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup remaja
serta mendukung upaya peningkatan
kesehatan reproduksi remaja secara
berkelanjutan

Rumusan pertanyaan pada
penelitian ini adalah: Apakah
aktivitas fisik, tingkat stres, usia
menarche, status gizi, riwayat
keluarga dismenorea, dan durasi
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menstruasi  berhubungan
kualitas  hidup remaja
mengalami dismenorea primer?.

dengan
yang

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja putri yang telah mengalami

menstruasi.  Sampel  penelitian
berjumlah 244 responden yang
ditentukan menggunakan rumus

Hsieh untuk analisis regresi logistik
pada penelitian  observasional.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria inklusi
yaitu remaja putri yang mengalami
dismenorea primer, bersedia
menjadi responden, serta dapat
mengisi kuesioner penelitian dengan
baik.  Kriteria eksklusi adalah
responden yang mengalami
dismenorea sekunder atau memiliki
riwayat penyakit ginekologis
tertentu.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner terstruktur

(seperti intensitas nyeri menstruasi,
aktivitas fisik, tingkat stres, usia
menache, status gizi, Riwayat
keluarga, durasi menstruasi dan
siklus menstruasi), serta kuesioner
kualitas hidup remaja. Pengisian
kuesioner dilakukan secara mandiri
oleh responden setelah
mendapatkan penjelasan mengenai
tujuan penelitian dan persetujuan
menjadi responden.

Analisis data dilakukan
menggunakan  perangkat  lunak
statistik melalui beberapa tahap.
Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi
dan persentase dari setiap variabel

penelitian. Analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel

independen dengan kualitas hidup
remaja menggunakan uji statistik
yang sesuai. Selanjutnya, variabel
yang memiliki nilai p < 0,25 pada
analisis bivariat dimasukkan ke
dalam analisis multivariat
menggunakan regresi logistik
berganda (multiple logistic
regression) untuk mengetahui faktor
yang paling berhubungan dengan

yang terdiri dari beberapa bagian, kualitas hidup remaja dengan
yaitu  karakteristik  responden, dismenorea primer.
faktor-faktor yang diduga
berhubungan dengan kualitas hidup
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden
Varriabel n %
Kulaitas hidup
Baik 105 43.0
Buruk 135 57.0
Akifitas Fisik
Kurang 104 42.6
Cukup 140 57.4
Tingkat stress
Tinggi 79 32.4
Rendah 165 67.6

Usia menarche
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Tidak normal 117 47.9
Normal 127 52.1
Status gizi
Tidak normal 72 29.5
Normal 172 70.5
Riwayat keluarga
Dismenorea 85 34.8
Tidak 159 65.2
Durasi Menstruasi
<7 hari 83 34.0
>7 hari 161 66.0
Siklus menstruasi
Tidak Teratur 165 67.6
Tidak Teratur 79 32.4
Dismenorea
Ya 133 54.5
Tldak 111 45.5

Berdasarkan Tabel 1 hasil
analisis univariat terhadap 244
responden, sebagian besar remaja
memiliki kualitas hidup yang buruk
yaitu sebanyak 135 responden
(57,0%), sedangkan yang memiliki
kualitas hidup baik sebanyak 105
responden (43,0%). Mayoritas
responden memiliki aktivitas fisik

memiliki status gizi normal sebanyak
172 responden (70,5%) dan tidak
memiliki riwayat keluarga
dismenorea sebanyak 159 responden

(65,2%). Berdasarkan karakteristik
menstruasi, sebagian besar
responden memiliki durasi

menstruasi lebih dari 7 hari sebanyak
161 responden (66,0%) dan siklus

cukup sebanyak 140 responden menstruasi tidak teratur sebanyak
(57,4%), tingkat stres rendah 165 responden (67,6%). Selain itu,
sebanyak 165 responden (67,6%), lebih dari setengah responden
serta usia menarche normal mengalami dismenorea yaitu
sebanyak 127 responden (52,1%). sebanyak 133 responden (54,5%).
Sebagian besar responden juga
Tabel 2. Analisis Bivariate
Variabel Kualitas hidup p OR Cl95%
Baik Buruk
n % n %
Akifitas Fisik
Kurang 60 57.69 44 43.31 <0.00 2.87* 1.70-
1 4.87
Cukup(R) 45 32.14 95 67.86
Tingkat stress
Tinggi 46 56.96 34 43.04 0.002 2.31* 1.34-
4.00
Rendah(R) 60 36.36 105 63.64
Usia menarche
Tidak normal 65 55.56 52 44.44 <0.00 2.72* 1.61-
1 4.58
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Normal(R) 40 31.50 87 68.50
Status gizi
Tidak normal 49 68.60 23 31.94 <0.00 4.41* 2.44-
1 7.95
Normal(R) 56 32.56 116 67.44
Riwayat keluarga
Dismenorea 58 68.24 27 31.76 <0.00 5.11* 2.89-
1 9.04
Tidak(R) 47  29.56 112 70.44
Durasi Menstruasi
<7 hari 56 67.47 27 32.53 <0.00 4.74* 2.68-
1 8.37
>7 hari(R) 49  30.43 112 69.57

Siklus menstruasi

Tidak Teratur 67 40.61

98 59.39 0.269 0.73 0.42-
1.26

Tidak 38  48.10
Teratur(R)

41 51.90

(R) = Reference * =pvalue <0.05

Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat (Tabel 2) diketahui bahwa
terdapat beberapa variabel yang
berhubungan  secara  signifikan
dengan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primer. Variabel
aktivitas fisik memiliki hubungan
yang signifikan dengan kualitas hidup
(p < 0.001; OR = 2.87; CI95%: 1,70-
4,87). Remaja dengan aktivitas fisik
kurang memiliki peluang 2,87 kali
mengalami kualitas hidup buruk
dibandingkan dengan remaja yang
memiliki  aktivitas fisik cukup.
Variabel  tingkat  stres  juga
berhubungan dengan kualitas hidup
(p = 0,002; OR = 2,31; CI95%: 1,34-
4,00). Selain itu, usia menarche
menunjukkan hubungan yang

signifikan dengan kualitas hidup (p <
0,001; OR = 2,72; CI95%: 1,61-
4,58).Variabel status gizi memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kualitas hidup (p < 0,001; OR = 4,41;
Cl95%: 2,44-7,95). Demikian pula
riwayat keluarga dismenorea
menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kualitas hidup (p <
0,001; OR = 5,11; CI95%: 2,89-9,04),
serta durasi menstruasi yang juga
berhubungan  signifikan  dengan
kualitas hidup (p < 0,001; OR = 4,74;
CI95%: 2,68-8,37). Sementara itu,
siklus menstruasi tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan
kualitas hidup remaja (p = 0,269; OR
=0,73; CI95%: 0,42-1,26.

Tabel 3. Analisis Multivariate

Variabel Kualitas hidup P OR Cl95%
Baik Buruk
n % n %
Akifitas Fisik
Kurang 60 57.69 44  43.31  <0.031 2.05 1.06-3.95
Cukup 45 32.14 95 67.86
Tingkat stress
Tinggi 46 56.96 34 43.04 <0.001 5.91 2.65-

13.17
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Rendah 60 36.36 105 63.64
Usia menarche
Tidak normal 65 55.56 52 44.44 0.001 3.00 1.55-5.81
Normal 40 31.50 87  68.50
Status gizi
Tidak normal 49 68.60 23 31.94 <0.001 4.96 2.25-
10.93
Normal 56 32.56 116 67.44
Riwayat keluarga
Dismenorea 58 68.24 27 31.76 0.031 3.27 1.11-9.61
Tidak 47 29.56 112 70.44
Durasi Menstruasi
<7 hari 56 67.47 27 32.53 0.020 3.44 1.21-9.76
>7 hari 49 30.43 112 69.57
Hasil analisis multivariat pada 0,001; OR = 3,00; CI95%: 1,55-5,81).
table 3 menunjukkan bahwa Demikian pula status gizi
beberapa variabel berhubungan berhubungan  signifikan  dengan

secara signifikan dengan kualitas
hidup remaja dengan dismenorea
primer. Variabel aktivitas fisik
berhubungan  signifikan  dengan
kualitas hidup (p = 0,031; OR = 2,05;
CI95%: 1,06-3,95). Selain itu, tingkat
stres juga menunjukkan hubungan
yang signifikan (p < 0,001; OR = 5,91;
Cl95%: 2,65-13,17).Variabel usia
menarche memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas hidup (p =

PEMBAHASAN

Hasil analisis multivariat pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
beberapa faktor memiliki hubungan
yang signifikan dengan kualitas hidup
remaja yang mengalami dismenorea
primer, yaitu aktivitas fisik, tingkat
stres, usia menarche, status gizi,
riwayat keluarga dismenorea, dan
durasi menstruasi (Hjorth et al.,
2021). Faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kondisi fisik maupun
psikologis remaja sehingga
berdampak pada kualitas hidup
mereka selama periode menstruasi.
Dismenorea primer diketahui dapat
menimbulkan gangguan aktivitas
sehari-hari, penurunan konsentrasi
belajar, serta keterbatasan aktivitas
sosial yang akhirnya mempengaruhi
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kualitas hidup (p < 0,001; OR = 4,96;
CI95%: 2,25-10,93).Selanjutnya,
riwayat keluarga dismenorea juga
berhubungan dengan kualitas hidup
(p = 0,031; OR = 3,27; CI95%: 1,11-
9,61), serta durasi menstruasi yang
menunjukkan hubungan signifikan (p
= 0,020; OR = 3,44; CI95%: 1,21-
9,76).

kesejahteraan remaja secara
keseluruhan (Lee & Shin, 2021) .
Aktivitas fisik dalam penelitian
ini  menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kualitas hidup
remaja. Remaja dengan aktivitas
fisik yang kurang memiliki
kemungkinan lebih besar mengalami
kualitas hidup yang buruk
dibandingkan dengan remaja yang
memiliki aktivitas fisik yang cukup
(Lindberg et al., 2020). Aktivitas
fisik diketahui dapat membantu
meningkatkan sirkulasi darah serta

merangsang  pelepasan  hormon
endorfin yang berperan sebagai
analgesik alami tubuh sehingga

dapat mengurangi intensitas nyeri
menstruasi. Penelitian sebelumnya
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juga menyebutkan bahwa aktivitas
fisik secara teratur dapat membantu
mengurangi gejala dismenorea serta
meningkatkan kualitas hidup remaja
Perempuan (Hsu et al., 2014).

Tingkat stres merupakan faktor
yang paling dominan berhubungan
dengan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primer dalam
penelitian ini. Remaja yang memiliki
tingkat stres tinggi memiliki risiko
lebih besar mengalami kualitas hidup
yang buruk (Nurak & Lerik, 2020).
Stres dapat mempengaruhi sistem
hormonal serta meningkatkan
persepsi nyeri melalui aktivasi
sistem saraf simpatis. Kondisi ini
dapat memperburuk gejala
dismenorea sehingga mempengaruhi
aktivitas fisik, kondisi emosional,
serta fungsi sosial remaja. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
stres psikologis memiliki hubungan
kuat dengan peningkatan keparahan
nyeri menstruasi serta penurunan
kualitas hidup pada remaja
perempuan (Lee & Shin, 2021).

Usia menarche juga ditemukan
berhubungan dengan kualitas hidup
remaja yang mengalami dismenorea
primer. Remaja yang mengalami
menarche pada usia tidak normal
memiliki kemungkinan lebih besar
mengalami kualitas hidup yang
buruk. Menarche yang terjadi terlalu
dini atau terlalu lambat dapat
berkaitan dengan perubahan
hormonal yang mempengaruhi siklus
menstruasi serta kejadian
dismenorea (Hitipeuw & Achmad,
2022). Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa usia menarche
yang lebih dini sering dikaitkan
dengan peningkatan risiko
dismenorea dan gangguan kesehatan
reproduksi pada remaja (Anggriani,
2021).

Status gizi juga merupakan
faktor yang berhubungan signifikan
dengan kualitas hidup remaja
dengan dismenorea primer. Remaja
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dengan status gizi yang tidak normal
memiliki kemungkinan lebih tinggi
mengalami kualitas hidup yang
buruk. Status gizi yang tidak
seimbang, baik kekurangan maupun
kelebihan berat badan, dapat
mempengaruhi keseimbangan
hormon reproduksi serta
meningkatkan risiko  gangguan
menstruasi (Baiq Nursyahrani
Pajriatussani & Yuli Irnawati, 2022).
Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa status gizi yang tidak normal
dapat meningkatkan risiko
dismenorea serta memperburuk
gejala nyeri menstruasi pada remaja
(Henderson et al., 2024).

Riwayat keluarga dismenorea
juga memiliki hubungan yang
signifikan dengan kualitas hidup
remaja. Remaja yang memiliki
anggota keluarga dengan riwayat
dismenorea cenderung memiliki
kemungkinan lebih besar mengalami
kualitas hidup yang buruk. Faktor
genetik dan faktor lingkungan
keluarga diduga berperan dalam
mempengaruhi pengalaman nyeri
menstruasi pada remaja (Sudaryanti
& Mulyani, 2024). Beberapa
penelitian  menunjukkan  bahwa
riwayat keluarga merupakan salah
satu faktor risiko penting yang
berhubungan dengan kejadian dan
tingkat keparahan dismenorea pada
perempuan muda (Ju et al., 2023).

Durasi  menstruasi  dalam
penelitian ini juga menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan
kualitas hidup remaja. Remaja yang

memiliki durasi menstruasi lebih
panjang cenderung  mengalami
kualitas hidup yang lebih buruk

dibandingkan dengan remaja yang

memiliki durasi menstruasi lebih
pendek. Durasi menstruasi yang
lebih lama dapat meningkatkan

ketidaknyamanan fisik serta
memperpanjang  periode  nyeri
menstruasi sehingga mempengaruhi
aktivitas sehari-hari remaja (Jusni &
Badasari, 2021). Hal ini sejalan
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dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa karakteristik

menstruasi, termasuk durasi
menstruasi, berperan dalam
menentukan  tingkat keparahan
dismenorea dan kualitas hidup

perempuan usia reproduksi (Niazi &
Moradi, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang berhubungan
secara signifikan dengan kualitas
hidup remaja yang mengalami
dismenorea primer. Faktor-faktor
tersebut meliputi aktivitas fisik,
tingkat stres, usia menarche, status
gizi, riwayat keluarga dismenorea,
dan durasi menstruasi. Remaja
dengan aktivitas fisik yang kurang,
tingkat stres vyang tinggi, usia
menarche tidak normal, status gizi
tidak normal, memiliki riwayat
keluarga dismenorea, serta durasi
menstruasi  yang lebih lama
cenderung memiliki kualitas hidup
yang lebih buruk.

Selain itu, berdasarkan hasil
analisis multivariat diketahui bahwa
tingkat stres merupakan faktor yang
paling dominan berhubungan dengan

kualitas hidup remaja dengan
dismenorea  primer. Hal  ini
menunjukkan bahwa kondisi

psikologis memiliki peran penting
dalam mempengaruhi persepsi nyeri
menstruasi  serta  kesejahteraan
remaja secara keseluruhan.
Oleh karena itu, diperlukan
promotif dan preventif
melalui edukasi kesehatan
reproduksi, peningkatan aktivitas
fisik, pengelolaan stres, serta
pemantauan status gizi untuk
membantu meningkatkan kualitas
hidup remaja yang mengalami
dismenorea primer.

upaya
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